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A. LatarBelakang

Pandemi COVID-19 memberikan dampak yang signifikan terhadap
pelayanan kesehatan ibu dan anak. Data Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia (Kemenkes RI) menunjukkan adanya penurunan jumlah
kunjungan pemeriksaan kehamilan, serta pelayanan kesehatan bayi, balita,
dan anak sejak kondisi pandemic diumumkan. Survey cepat Kemenkes RI
dan UNICEF mencatat lebih dari separuh fasilitas layanan kesehatan di
Indonesia tidak menjalankan layanan imuniasi secara baik. Tercatat juga
hanya 19,2% layanan seperti posyandu yang tetap buka selama pandemi.
Hal ini berdampak pada tidak optimalnya pemantauan terhadap kesehatan
ibu dan anak. Layanan kesehatan ibu dan anak, terutama pada 1000 hari
pertama kehidupanan merupakan salah satu unsur yang penting dalam
mencapai target pemerintah untuk menurunkan angka morbiditas dan
mortalitas pada kelompok tersebut. Akan tetapi, pandemic COVID-19 ini
mengakibatkan layanan kesehatan ibu dan anak tidak dapat dilaksanakan
secara optimal. Status kesehatan yang tidak terpantau dalam jangka waktu
lama dapat memicu timbulnya masalah masalah kesehatan ibu dan anak.
Edukasi yang seharusnya diberikan secara rutin menjadi tidak
tersampaikan dan masyarakat menjadi lossof control terhadap kondisi
kesehatannya. Tidak adanya layanan kesehatan minimal melalui kegiatan
posyandu juga dapat memicu timbulnya persepsi yang tidak benar
dilingkungan masyarakat, terutama isu terhadap COVID-19 ( Mornado,
2020).

Adanya virus COVID-19 di Indonesia saat ini berdampak bagi
seluruh masyarakat. Menurut kompas, 28/03/2020 dampak virus COVID-
19 terjadi diberbagai bidang seperti sosial, ekonomi, pariwisata dan

pendidikan. Surat Edaran (SE) yang dikeluarkan pemerintah pada 18



Maret 2020 segala kegiatan didalam dan diluar ruangan di semua sector

sementara waktu ditunda demi mengurangi penyebaran virus COVID-109.

Pemerintah Indonesia mengumumkan secara resmi kasus pertama
covid-19 di indonesia di istana negara tanggal 2 maret 2020. dua warga
negara Indonesia yang positif Covid-19 tersebut mengadakan kontak
dengan warga negara jepang yang datang ke indonesia. pada 11 maret
2020, untuk pertama kalinya warga negara indonesia meninggal akibat
covid-19. korban yang meninggal di solo adalah seorang laki-laki berusia
59 tahun, diketahui sebelumnya menghadiri seminar di kota bogor, jawa
barat, 25-28 februari 2020. di minggu yang sama, pasien 01 dan 03
dinyatakan sembuh. kedua pasien yang resmi dinyatakan sembuh dan
boleh meninggalkan rumah sakit pada 13 maret 2020 itu adalah
kesembuhan pertama kali pengidap covid-19 di indonesia. pasien 02 yang
berusia lanjut, yakni 64 tahun, juga berhasil mengatasi covid-19. semenjak
awal masuknya virus ini di indonesia, jumlah kasusnya pun terus

meningkat. (kompas, 2020).

Orang yang beresiko terpapar virus corona yaitu orang-orang yang
hidup di dan melakukan perjalanan ke daerah-daerah dimana virus ini
menyebar berpotensi terjangkit virus corona, orang yang kontak erat
dengan pasien COVID-19 termasuk yang merawat pasien COVID-19.
Indonesia sudah menjadi salah satu negara pandemi Covid-19. Jumlah
kasus positif setiap hari semakin mengalami peningkatan. Ibu hamil
merupakan salah satu kelompok rentan terpapar coronavirus, ibu hamil
memiliki risiko lebih tinggi terjangkit penyakit berat, morbiditas dan
mortalitas dibandingkan dengan populasi umum. Efek samping pada janin
berupa persalinan preterm juga dilaporkan pada ibu hamil dengan infeksi
COVID-19. Akan tetapi informasi ini sangat terbatas dan belum jelas
apakah komplikasi ini mempunyai hubungan dengan infeksipada ibu.
Dalam dua laporan yang menguraikan 18 kehamilan dengan COVID-19,

semua terinfeksi pada trimester ketiga didapatkan temuan klinis pada ibu



hamil mirip dengan orang dewasa yang tidak hamil. Gawat janin dan
persalinan prematur ditemukan pada beberapa kasus. Pada dua kasus
dilakukan persalinan sesar dan pengujian untuk SARS-CoV-2 ditemukan

negatif pada semua bayi yang diperiksa.

Kelurahan Sungai Bangkong merupakan salah satu desa yang
terletak di Kecamatan Pontianak Kota, Kota Pontianak, Propinsi
Kalimantan Barat. Sesuai data yang diperoleh dari website resmi
Pemerintah Kota Pontianak, mengenai data persebaran COVID-19
didapatkan di Kelurahan Sungai Bangkong terdapat 11 jiwa yang positif
COVID-19 akan tetapi semuanya telah dinyatakan sembuh. Pandemi
COVID-19 sangat berpengaruh besar pada masyarakat Kelurahan Sungai
Bangkong, mulai dari aspek ekonomi, pendidikan, bahkan kesehatan.
Pemerintah Kelurahan Sungai Bangkong selalu menghimbau kepada
masyarakat untuk selalu mentaati protokol kesehatan yang berlaku baik
dalam keseharian masyarakat maupun dalam kegiatan-kegiatan yang
dihadiri orang ramai. Hal ini dibuktikan dengan adanya razia masker bagi
pengguna jalan umum yang tidak menggunakan masker, pengunjung cafe,
restaurant dan kegiatan lain. Sebagian besar masyarakat Kelurahan Sungai
Bangkong sudah mematuhi protokol kesehatan dan melakukan pelaporan

ketika hendak mengadakan acara.

Perilaku manusia merupakan hasil dari pada segala macam
pengalaman serta interaksi manusia dengan lingkungannya yang terwujud
dalam bentuk pengetahuan, sikap dan tindakan. dengan kata lain, perilaku
merupakan respon/reaksi seorang individu terhadap stimulus yang berasal

dari luar maupun dari dalam dirinya. (sarwono, dalam malawati 2013).

Berdasarkan hal tersebut diatas maka penulis tertarik untuk
mengetahui Gambaran Perilaku Masyarakat pada Masa Pademi COVID-
19 di Kelurahan Sungai Bangkong Kecamatan Pontianak Kota Kalimantan

Barat.



B. Rumusan Masalah
Bagaimana Gambaran Perilaku ibu hamil pada Masa Pademi COVID-19
di Kelurahan Sungai Bangkong Kecamatan Pontianak Kota Kalimantan
Barat?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mendeskripsikan gambaran perilaku ibu hamil pada masa pandemi
Covid-19 di Kelurahan Sungai Bangkong Kecamatan Pontianak Kota
Kalimantan Barat
2. Tujuan Khusus
a. Menggambarkan karakteristik ibu hamil di Kelurahan Sungai
Bangkong Kecamatan Pontianak Kota Kalimantan Barat
b. Menggambarkan perilaku ibu hamil pada masa pandemi Covid-19
di Kelurahan Sungai Bangkong Kecamatan Pontianak Kota
Kalimantan Barat
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:
1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengalaman dan
wawasan penelitian serta sebagai media untuk menerapkan ilmu yang
telah  didapatkan  selama  kuliah.  Serta  peneliti  dapat
mengaplikasikannya dalam ruang lingkup kerja dimasyarakat nantinya.

2. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian
dan referensi diperpustakaan S1 Kebidanan Universitas Ngudi

Waluyo.



3. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan masukan
bagi masyarakat di kecamatan Pontianak Kota pada masa pandemic

Covid 19.
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